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Kata Pengantar
Belajar bukan sekadar untuk tahu, melainkan dengan belajar seseorang menjadi tumbuh dan berubah serta 
mengubah keadaan. Begitulah Kurikulum 2013 dirancang agar tahapan pembelajaran memungkinkan 
peserta didik berkembang dari proses menyerap pengetahuan dan mengembangkan keterampilan hingga 
memekarkan sikap serta nilai-nilai luhur kemanusiaan.  

Pembelajaran agama diharapkan tak hanya menambah wawasan keagamaan, tapi juga mengasah 
“keterampilan beragama” dan mewujudkan sikap beragama peserta didik. Tentu saja sikap, beragama 
yang utuh dan berimbang, mencakup hubungan manusia dengan Penciptanya dan hubungan manusia 
dengan sesama dan lingkungan sekitarnya. Untuk itu, pendidikan agama perlu diberi penekanan khusus 
terkait dengan pembentukan budi pekerti yang luhur, antara lain: kesantunan dalam berinteraksi, kejujuran, 
kasih sayang, kebersihan, kedisiplinan, kepenasaran intelektual, dan kreativitas. 

Sekadar contoh, di antara nilai budi pekerti dalam ajaran Khonghucu dikenal Wu Chang (lima sifat 
kekekalan/mulia), Wu Lun (lima hubungan sosial), dan Ba De (delapan kebajikan).  Mengenai Wu Chang, 
Kongzi menegaskan bahwa siapa dapat memasukkan lima hal ke dalam kebiasaan di mana pun di bawah 
langit akan menjadi orang yang berbudi luhur. Saat ditanya apa saja kelima hal tersebut, ia menjawab, 
“Kesopanan, kemurahan hati, kesetiaan, ketekunan, dan kebaikan hati. Bila kamu berlaku sopan, kamu 
tidak akan dihina; bila kamu murah hati kamu akan memenangkan orang banyak; bila kamu setia, orang 
lain akan mempercayaimu; bila kamu tekun, kamu akan berhasil; dan bila kamu baik hati, kamu akan 
memimpin orang lain.” (A 17.6).

Buku Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti ini ditulis dengan semangat itu. Pembelajarannya 
dibagi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus dilakukan peserta didik dalam usaha memahami 
pengetahuan agamanya dan diaktualisasikan dalam tindakan nyata dan sikap keseharian. 

Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta didik dengan 
ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini. Penyesuaian ini antara lain dengan membuka kesempatan 
luas bagi guru untuk berkreasi dan memperkayanya dengan kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan 
relevan, yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam sekitar.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka untuk terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. 
Oleh karena itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan 
dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan terima kasih. 
Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka 
mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Mei 2013

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh



Kata Pengantar  ............................................................................... iii

Daftar Isi  .......................................................................................... iv

Pengenalan Tokoh  .......................................................................... vi

Fitur Buku  ....................................................................................... vii

A.  Kitab Suci Agama Khonghucu ............................................. 2

B. Kitab Sishu Pedoman Hidupku ............................................ 13

C.  Tian Bersertaku ..................................................................... 21

D.  Agama Khonghucu Imanku ................................................. 30

NABI KONGZI TIANZHI MUDUO ............ 39

KITAB SUCIKU .............................................. 1Pelajaran 1Pelajaran 1Pelajaran 1

A. Cita-cita Nabi Kongzi ............................................................ 40

B.  Semangat Belajar Nabi Kongzi ............................................ 50

C. Pengembaraan Nabi Kongzi ................................................. 59

D. Nabi Kongzi, ...................................... 68Genta Rohani Tuhan 

iv

Pelajaran 2Pelajaran 2Pelajaran 2

Daftar IsiDaftar IsiDaftar Isi



A. Nabi dan Raja Suci Purba ................................................... 79

B. Kearifan Raja Yao ................................................................ 90

C. Kerendahan Hati Raja Shun ............................................... 98

D. Keuletan Raja Da Yu dan Karya Raja Wen ...................... 106

NABI DAN RAJA SUCI ................................ 78

A.Junzi yang Berbakti dan Rendah Hati ............................... 117

B. Junzi yang Satya dan Dapat Dipercaya ............................. 127

C. Junzi yang Santun dan Menegakkan Kebenaran ............ 134  

D. Junzi yang Suci Hati dan Tahu Malu ................................ 142

AKU SEORANG JUNZI ............................. 116

v

Pelajaran 4.Pelajaran 4.Pelajaran 4.

Pelajaran 3.Pelajaran 3.Pelajaran 3.



Hai, namaku 
Wu Zhenhui
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A. Kitab Suci Agama Khonghucu

C. Tian Besertaku

D. Agama Khonghucu Imanku 

B. Kitab Sishu Pedoman Hidupku

Pelajaran 1

Kitab Suciku

Kitab Suciku

Kitab Suciku



KARAKTER JUNZI :

Peserta didik memiliki sikap hormat dan 
menyakini bahwa kitab Sishu dan Wujing 

sebagai Firman Tian dan menjadi pedoman 
hidup

Xian You Yi De, 

Zhenhui.

Kitab suci agama 

Khonghucu

adalah Sishu, Wujing 

dan 

Xiaojing

untuk lebih 

jelasnya, mari 

Guru gambarkan

A. Kitab Suci Agama KhonghucuA. Kitab Suci Agama Khonghucu
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Kitab SishuKitab Sishu

Kitab Suciku



Kitab kedua dalam Sishu 
adalah

Kitab ZHONGYONG 
atau 

KITAB TENGAH 
SEMPURNA

Berisi tentang ajaran 
keimanan

Ditulis oleh cucu 
Nabi Kongzi

yang bernama Zi Si 

Kitab pertama dalam Sishu 
adalah

KITAB DAXUE 
atau

KITAB AJARAN BESAR

Berisi tentang pembinaan diri

ditulis oleh murid 
Nabi Kongzi

yang bernama Zengzi 

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Kitab ketiga dalam Sishu 
adalah

KITAB LUNYU 
atau 

Kitab SABDA SUCI

Berisi ajaran dan percakapan
Nabi Kongzi dengan 

murid-muridnya

Khusus bab X berisi tentang
kehidupan sehari-hari 

Nabi Kongzi 

Kitab keempat dalam Sishu
adalah

KITAB MENGZI 
Mengzi hidup 107 tahun 

setelah
Nabi Kongzi wafat.

Mengzi menulis sendiri 
kitab ini,

yang merupakan uraian atau 
penjelasan ajaran 

Nabi Kongzi

Kitab Suciku



Kitab WujingKitab Wujing
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Kitab ketiga dalam Wujing adalah Kitab Yi Jing atau Kitab 
Perubahan  atau Kejadian dan Peristiwa Alam Semesta berisi 

Wahyu yang diterima oleh Nabi purba
Fu Xi, Raja Wen dan Nabi Kongzi.

Kitab pertama dalam Wujing 
adalah Kitab Shi Jing atau 
Kitab Sanjak atau Kuncup 

Bunga. 
Berisi kumpulan sanjak dan 

teks nyanyian purba yang 
mengagungkan Tian.

Sanjak tertua berasal dari 
Dinasti Shang (1766-1122 

SM) dan termuda dari jaman
Zhoudingwang (606-568 SM) 

yang dirintis oleh 
Zhoudingwang.

Kitab kedua dari Wujing 
adalah Kitab Shu Jing atau 

Kitab Hikayat atau 
Dokumen Sejarah Suci 
berisi teks sabda-sabda, 

peraturan, nasehat, 
maklumat para Nabi dan 

Raja Suci purba 
(abad 23-7 SM).

Dari Raja Yao hingga 
Rajamuda Qinmugong.

Kitab Suciku



Kitab keempat dari Wujing 
adalah Kitab Li Jing 

atau 
Kitab Kesusilaan.

Kitab ini terdiri dari 3 
bagian antara lain:

- Kitab Dinasti Zhou
-  Kitab Peribadahan
 - Catatan Kesusilaan

Kitab kelima dalam Wujing 
adalah Kitab Chunqiu Jing 
atau Kitab Musim Semi dan 

Gugur. Berisi catatan 
sejarah jaman Chunqiu 

tahun 722-481 SM.

Kitab ini ditulis sendiri oleh 
Nabi Kongzi untuk menilai 

peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada jaman itu.

Selain kitab tersebut, ada sebuah Kitab Bakti atau Xiao 
Jing yang ditulis oleh Zeng Zi.

Kitab ini merupakan ajaran tentang berbakti dan 
memuliakan hubungan, berisi percakapan Nabi Kongzi 

dan Zeng Zi. Kitab ini terdiri dari 18 bab.

Kitab XiaojingKitab Xiaojing

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Urutkanlah kartu nama-nama kitab yang dibagikan Guru dalam 

kelompok kitab Sishu dan Wujing pada lembar yang tersedia!

AKTIVITAS
Buatlah  mind map kitab Sishu dan Wujing pada selembar kertas!

Kitab Suciku



Tulislah huruf hanzi dan lafalkan dengan benar!

四书 sì shū

五经 wŭ jīng

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Isi : wahyu Nabi Fu Xi, 
Raja Wen dan Nabi 
Kongzi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Kitab Suciku

KARAKTER JUNZI :
Peserta didik memiliki sikap toleransi 

terhadap agama lain dengan semangat di 
empat penjuru lautan semua saudara dan 

selalu suci hati dengan tidak berprasangka 
buruk

B. Kitab Sishu Pedoman HidupkuB. Kitab Sishu Pedoman Hidupku



“Firman TIAN - Tuhan Yang Maha Esa (Tian Ming) itulah 
dinamai Watak Sejati (Xing). Hidup mengikuti Watak Sejati 
itulah dinamai menempuh Jalan Suci (Dao). Bimbingan 
menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama (Jiao).”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



“Nah, jelaslah bahwa agama adalah bimbingan menempuh Jalan 

Suci. Dalam bahasa Hanyu agama disebut yang memiliki 
arti  sebagai kata benda dan memiliki arti mengajar 
sebagai kata kerja.”

教 jiao  
AGAMA

“Mari, Guru bacakan satu ayat dari kitab Mengzi VIIA pasal 21 ayat 
4,

“ Bagaimana caranya mengenal watak sejati, Guru?”

“Pertanyaan yang bagus, mari kita simak ayat sebelumnya, Mengzi 
VIIA pasal 1, Mengzi berkata,

“Apa maksud membina diri, Guru?”

“Membina diri berarti senantiasa mengusahakan supaya lebih baik, 
maju dan semakin sempurna sesuai dengan Firman Tian. Jadi agar 
manusia dapat hidup sesuai dengan Firman Tian dan 
mengembangkan watak sejati di dalam kehidupannya, maka 
diperlukan suatu bimbingan yang disebut AGAMA.”

”Yang di dalam Watak Sejati seorang Junzi ialah Cinta 
Kasih, Kebenaran, Kesusilaan, dan Kebijaksanaan.”

”Yang benar-benar dapat 
menyelami HATI, akan mengenal  WATAK SEJATInya; yang 
mengenal Watak Sejatinya akan mengenal Tian Yang Maha 
Esa. Menjaga Hati, merawat Watak Sejati, demikianlah 
mengabdi kepada Tian  Yang Maha Esa. Tentang usia pendek 
atau panjang, jangan bimbangkan. Siaplah dengan membina 
diri. Demikianlah menegakkan firman.”

Kitab Suciku
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Lengkapilah tabel tentang 6 agama yang dilayani oleh 
pemerintah Indonesia dan mengisinya! 

Kitab Suciku



AKTIVITAS

Diskusikan foto/gambar dan berikan 

komentar singkat tentang foto/gambar 

kalian, sesuai atau tidak sesuai dengan cinta 

kasih,  kebenaran, kesusilaan dan 

kebijaksanaan

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Jiao

Agama

Tian   Ming

Firman Tian

Kitab Suciku
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Guru menjelaskan bahwa 
dengan menyelami hati 

akan mengenal watak sejati 
dengan demikian akan 

mengenal Tian Yang Maha 
Esa. 

Zhenhui, 
sebenarnya  Tian 

ada di mana? Aku yakin Tian ada 
karena telah 

menyembuhkanku ketika 
aku sakit

KARAKTER JUNZI :

Peserta didik memiliki sikap hormat dan 
menegakkan tekad untuk menerima 

Firman Tian

21

C. Tian BesertakuC. Tian BesertakuC. Tian Besertaku

Kitab Suciku



22

ab Zhongyong bab XV:

1. Nabi bersabda,”Sungguh Maha Besarlah Kebajikan Gui 
Shen (Tian Yang Maha Rokh).

2. Dilihat tiada nampak, didengar tiada terdengar, namun tiap 
wujud tiada yang tanpa Dia.

3. Demikianlah menjadikan umat manusia di dunia berpuasa, 
membersihkan hati dan mengenakan pakaian lengkap sujud 
bersembahyang kepada-Nya. Sungguh Maha Besar Dia, 
terasakan di atas dan di kanan kiri kita!

4. Di dalam Kitab Sanjak (Shi Jing) tertulis, “Adapun 
kenyataan Tian Yang Maha Rokh itu tidak boleh 
diperkirakan, lebih-lebih ditetapkan.” 

5. Maka sungguhlah jelas sifat-Nya yang halus itu, tidak dapat 
disembunyikan dari Iman kita; demikianlah Dia.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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“Badan, nyawa, dan roh pemberian Tian melalui ayah dan bunda. 
Kita tidak akan dapat hidup tanpa ketiganya, maka kita harus selalu 
bersyukur kepada Tian sebagai pemberi hidup.”

“Pertanyaan yang bagus, justru itulah peranan agama membimbing 
manusia supaya dapat hidup sesuai dengan Firman Tian untuk dapat 
mengembangkan watak sejatinya. Dalam agama Khonghucu orang 
yang dengan ketulusan hati hidup selaras mengikuti Firman Tian 
disebut JUNZI  atau manusia paripurna. Sebaliknya yang tidak mau 
merawat dan mengembangkan watak sejatinya akan menjadi 
XIAOREN  atau orang yang rendah budi.”

“Firman TIAN - Tuhan Yang Maha Esa (Tian Ming) itulah 
dinamai Watak Sejati (Xing). Hidup mengikuti Watak Sejati 
itulah dinamai menempuh Jalan Suci (Dao). Bimbingan 
menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama (Jiao).”

Kitab Suciku



“Benar, marilah kita bersyukur untuk semua hal yang kita terima.” 

“Menggunakan air seperlunya!”:

“Terima kasih Guru, Wei De Dong Tian.”

“Xian You Yi De......”

24

“Selain itu kita harus mensyukuri karunia Tian, berupa alam semesta, 
tumbuhan, dan binatang yang mendukung kehidupan manusia. Kita 
juga harus menjaga dan menggunakan sumber daya alam dan energi 
yang ada dengan bijaksana supaya kehidupan berjalan seimbang. 
Coba berilah contohnya!”

:

“Mematikan TV  setelah menonton!”:

:

:

:

Nabi bersabda, ”Aku tidak menggerutu kepada Tian Yang 
Maha Esa, tidak pula menyesali manusia. Aku hanya belajar 
dari tempat yang rendah ini, terus maju menuju tinggi, Tian 
Yang Maha Esa-lah mengerti diriKu.” 

Tian

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Ceritakan pengalaman pribadi tentang karunia Tian dalam hidup 
kemudian menuliskannya dalam narasi pendek!

AKTIVITAS

Diskusikan tentang ciptaan dan karunia Tian yang disediakan 
untuk manusia!

25Kitab Suciku
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LAH JA  - LAN  TERANG DAN

Kitab Suciku
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Pembagian bahan kebutuhan pokok 
di Wen Miao Surabaya kepada 
masyarakat yang membutuhkan 
d a l a m  r a n g k a  p e r i n g a t a n  
Sembahyang Arwah Umum

Sembahyang Jing Heping

Kitab Suciku
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KARAKTER JUNZI :

Peserta didik dapat menegakkan tekad 
beriman Khonghucu dan memiliki sikap 

tekun dan sungguh-sungguh menjalankan 
ajaran agama

30

D. Agama Khonghucu ImankuD. Agama Khonghucu Imanku



31Kitab Suciku
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“Iman, itulah Jalan Suci Tian Yang Maha Esa; berusaha beroleh 
Iman, itulah Jalan Suci manusia. Yang sudah di dalam Iman 
itu, dengan tanpa memaksakan diri, telah dapat berlaku 
Tengah; dengan tanpa berpikir-pikir, telah berhasil dan 
dengan wajar selaras dengan Jalan Suci, Dialah seorang Nabi. 
Yang beroleh Iman itu ialah orang yang setelah memilih kepada 
yang baik, lalu didekap sekokoh-kokohnya.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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AKTIVITAS
Bacakan ayat-ayat suci favorit dari karya kitab Sishu dan 
menyebutkan alasannya!

34 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



TENGAH SEMPURNA

35Kitab Suciku
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Pada tanggal 15 bulan 8 Kongzi Li adalah saat bulan purnama di pertengahan 

musim gugur di belahan bumi utara. Saat itu cuaca baik dan bulan nampak 

sangat cemerlang. Para petani sibuk dan gembira karena musim panen. Maka 

musim itu dihayati sebagai saat-saat yang penuh berkah Tuhan Yang Maha Esa 

melalui bumi yang menghasilkan berbagai biji-bijian dan buah-buahan.

Pada saat purnama yang cemerlang itu dilakukan sembahyang kepada 

Malaikat Bumi sebagai pernyataan syukur. Sajian khusus berupa kue bulan 

atau disebut moon cake  yang disebut zhongqiu yuebing  yang artinya kue 

bulan pertengahan musim gugur. Kue bulan melukiskan bulat dan 

cemerlangnya bulan.

Kitab Suciku
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Bulan Purnama

Kue Bulan 

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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A. Cita-cita Nabi Kongzi

B. Semangat Belajar Nabi Kongzi

C. Pengembaraan Nabi Kongzi

D. Nabi Kongzi Tianzhi Muduo

Pelajaran 2

Nabi Kongzi Tianzhi MuduoNabi Kongzi Tianzhi Muduo

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



KARAKTER JUNZI :

Peserta didik memiliki sikap suka 
bertanya dan dapat menentukan cita-

cita yang berguna bagi 
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat

40

A. Cita-Cita Nabi KongziA. Cita-Cita Nabi Kongzi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Bukan demikian, setiap anak memiliki bakat, keunikan, dan cita-cita
sendiri, kembangkan sesuai keinginanmu dan kalian harus yakin
dapat mencapainya. Usahakan memiliki cita-cita yang berguna untuk
orang lain, memperhatikan alam dan mahluk hidup. Mengerti 
maksudnya?

: ”Apakah maksud Ayah, cita-cita yang tidak merugikan orang lain, 
merusak atau menggangu   alam dan                      binatang?”

41Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



Zhenhui, A

Benar sekali, bisa memberi contoh?

Jadi pemburu binatang langka!

Ya, kasihan binatang akan punah.
memiliki banyak kemampuan, asahlah maka engkau akan 
menemukan impianmu.

Zhenhui ingin tahu cita-cita Nabi Kongzi,Ayah ?

Megapa cita-cita Nabi begitu sederhana ayah

Dalam kitab lunyu V pasal 26 ayat ke 4 tertulis:
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Zengzi berkata, " Tiap hari aku memeriksa diri dalam
tiga hal : sebagai manusia adakah aku berlaku tidak 
satya? Bergaul dengan kawan dan sahabat adakah 

aku berlaku tidak dapat dipercaya? Dan adakah 
ajaran Guru yang tidak kulatih?"

( Kitab Lunyu I : 4 )
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Nabi sebagai guru yang m

“Seperti dijelaskan Ibu, Nabi Kongzi adalah seorang guru yang 
memilik 3000 murid. Wahyu Tian ketika menjelang kelahiran Nabi 
Kongzi adalah Nabi Kongzi akan menjadi RAJA TANPA 
MAHKOTA. Sesuai dengan pengabdian Nabi Kongzi selama 
hidupnya yang tanpa jemu memberitakan Firman Tian tentang cinta 
kasih dan kebenaran; mendidik siswa dari berbagai kalangan serta 
ajaranNya yang tidak terputuskan hingga saat ini, maka Nabi 
Kongzi disebut sebagai Wan Shi Shi Biao atau Guru Agung 
Sepanjang Masa.”

“Tahukah kalian bahwa Nabi Kongzi mendapat gelar sebagai Wan 
Shi Shi Biao atau Guru Agung Sepanjang Masa?”

baik.”

“Belum.”

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



Mari membuat KARTU CITA-CITAKU dalam bentuk puzzle / kepingan 
karton. Tulislah cita-cita kalian pada setiap kepingnya. Ceritakan mengapa kalian 
memilih cita-cita tersebut dan bagaimana cara mencapainya. Hiaslah sebagus 
mungkin dan gantungkan di ruang tidur kalian. Jangan lupa menunjukkannya 
pada ayah dan ibu tercinta!

Buatlah presentasi dalam bentuk power poin berisi 
tentang cita-cita orang tua dan cita-cita kalian!

AKTIVITAS

44 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



46 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



47Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



48

Pada masa pemerintahan Luxianggong yang ke-21, tersebutlah seorang 
perwira bernama Kong Shulianghe. Beliau telah berputeri 9 orang dan 
berputera seorang yang bernama Mengpi alias Bo Ni, namun sayang 
semenjak kecil Mengpi telah lumpuh kakinya. Hal ini sangat 
mendukakan hati beliau. Ibu Yan Zhengzai, istri beliau turut prihatin dan 
sering mengikuti suaminya naik ke Bukit Ni (Ni Shan) untuk melakukan 
puja dan doa ke hadirat Tian Yang Maha Esa agar dikaruniai seorang 
putera yang suci dan mulia untuk melanjutkan kurun keluarganya.

Doa suci seorang ibu yang 
khusuk penuh iman itu telah 
berkenan kepada Tian.

Suatu malam Ibu Yan Zhengzai 
beroleh penglihatan, datanglah 
Malaikat Bintang Utara dan 
berkata kepadanya,

“Terimalah karunia Tuhan 
Yang Maha Esa seorang 
putera Agung dan Suci, 

seorang Nabi. Engkau harus 
melahirkan di lembah 

Kong Sang.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Gambar Qilin
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Sejak itu Ibu Yan Zhengzai mulai mengandung. Beberapa lama kemudian, ibu Yan 
Zhengzai beroleh penglihatan lain. Datanglah kepadanya seekor qilin, hewan suci yang 
berwujud seperti seekor kijang atau anak lembu, bertanduk tunggal dan berisik seperti 
seekor naga. Dari mulutnya menyembur keluar sepotong kitab dari batu kumala yang 
bertuliskan,

Ibu Yan Zhengzai mengikatkan pita merah pada tanduk hewan itu. Qilin mengandung 
kias sifat negatif dan positif (Yin Yang), hanya muncul jika ada raja suci memerintah 
seperti pada jaman Raja Yao dan Shun.

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



KARAKTER JUNZI :

Peserta didik memiliki sikap rajin 
belajar dan tekun serta tidak mudah 

menyerah dalam mempelajari
segala sesuatu

50

B. Semangat Belajar Nabi KongziB. Semangat Belajar Nabi Kongzi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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"Bagus, kalau belajar dengan menggerutu dan malas tidak akan ada 
hasilnya. Lihatlah cara anak kucing yang baru lahir belajar berjalan, 
meskipun jatuh dia akan berusaha merangkak sampai bisa berjalan.
Tadi Zhenhui menjawab  harus  dengan  semangat,  tahukah  kalian 
bagaimana cara belajar itu?"

:
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AKTIVITAS

Diskusikan kesukaan dan ketidaksukaan dalam hal belajar serta mencari
solusinya dikaitkan dengan 8 kecerdasan dan gaya belajar kalian! 
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Tepat tanggal 27 bulan 8 Kongzi Li tahun 551 
SM (Sebelum Masehi), di kota Qufu, negara 
bagian / propinsi Lu, di Jazirah Shandong, 
Zhongguo lahirlah bayi yang telah lama 
dinantikan kelahirannya. Diberi nama Qiu 
alias Zhong Ni artinya putera kedua dari bukit 
Ni, berdasarkan tempat ayah bunda 
memohon karunia Tian di Bukit Ni.

Kelak sang bayi akan dikenal sebagai Nabi 
Kongzi, murid-muridnya menyebut sebagai 
Nabi dari marga Kong.

- Dua ekor naga mengitari atap rumah kelahiran di 
  lembah Kong Sang
- Lima malaikat tua turun ke serambi rumah 
- Di angkasa terdengar suara musik yang merdu
- Terdengar sabda,

- Langit jernih, bumi terasa damai dan tentram
- Angin sepoi-sepoi, matahari bersinar hangat
- Air Sungai Kuning (Huang He) menjadi bersih dan jernih

”Tuhan Yang Maha Esa telah berkenan 
   menurunkan seorang putra yang NABI.”

Saat menjelang kelahiran Nabi Kongzi tampak tanda-tanda yang 
menakjubkan, antara lain:

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo
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Suasana upacara kenegaraan peringatan 

Hari Lahir Nabi Kongzi dan Hari Guru 

28 September 2012 di Kong Miao, Qufu. 

Dihadiri oleh  perwakilan negara-

negara dan ratusan keturunan Nabi 

Kongzi dari berbagai negara

James Kong keturunan Nabi Kongzi 

ke- 79 dan ibunya Jenny Hong , 

warga negara Inggris

Sang Tianzhi Muduo atau Genta Rohani Utusan Tian Yang Maha Esa, 
yang akan membawakan perubahan dalam peradaban manusia, hidup 
menempuh Jalan Suci, menggemilangkan Kebajikan dan menegakkan 
Firman Tian.

Nabi Kongzi juga dikenal sebagai 
GURU AGUNG SEPANJANG MASA atau WAN SHI SHI BIAO.

Orang Barat menyebutnya CONFUCIUS.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



KARAKTER JUNZI :

Meneladani  sikap Nabi Kongzi yang 
satya pada Firman Tian, keuletan 

selama pengembaraan dan 
kepedulian terhadap pendidikan rakyat 

jelata
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C. Pengembaraan Nabi KongziC. Pengembaraan Nabi KongziC. Pengembaraan Nabi Kongzi
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tahun untuk menyebarkan Rujiao yang saat ini kita kenal dengan 
agama Khonghucu. Sebaiknya kita tanya ke Guru saja, supaya lebih 
jelas.”

:“Wei De Dong Tian Guru, kami ingin menanyakan cerita tentang  
    pengembaraan Nabi Kongzi.”

:”Xian You Yi De anak-anak. Mengapa Melissa menanyakan hal ini?”

:”Kemarin  ketika  Sekolah Minggu  Guru Titis  menjelaskan  tentang 
   pengembaraan Nabi Kongzi, Melissa ingin tahu di mana sebenarnya
   negeri-negeri yang dikunjungi Nabi Kongzi?”

:”Apa kalian  tahu tempat tinggal  Nabi  Kongzi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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: “Walikota, menteri kehakiman ... !”

“Ketika Nabi Kongzi berusia 56 tahun, tepatnya seusai Sembahyang  
 Dongzhi, bersama murid-murid Nabi meninggalkan negeri Lu.   Hal  
 ini disebabkan oleh kekecewaan Nabi terhadap perilaku Rajamuda 
Lu  yang melalaikan pelaksanaan sembahyang besar Dongzhi karena 
menerima hadiah dari negeri Qi berupa persembahan tari-tarian. 
Nabi bersabda,”Saat ini negeri Lu sedang menyiapkan sembahyang 
besar Jiao (sembahyang besar kepada Tuhan Yang Maha Esa pada 
hari Dongzhi, 22 Desember); bila upacara dilaksanakan dengan 
benar, dan para pemangku dibagi barang bekas sajian, itu pertanda 
Aku masih boleh tinggal.” Kala itu Nabi sebagai perdana menteri 
telah memperingatkan untuk menolak hadiah tersebut, ternyata 
Rajamuda menerimanya, tiga hari tidak ada sidang, upacara 
sembahyang tidak dilakukan sempurna dan para pemangku tidak 
dibagi barang bekas sajian. Maka saat itu pula Nabi meninggalkan 
negeri Lu menuju negeri Wei dengan tujuan untuk memenuhi 
panggilan Firman Tian, menegakkan kembali, meneruskan dan 
menyempurnakan Rujiao, mengajak umat menempuh Jalan Suci, 
menggemilangkan kebajikan di dalam kehidupan. Apakah kalian 
masih ingat Nabi pernah menjabat apa saja?”

“Nabi Kongzi lahir di negeri Lu, di Jazirah Shandong. Di mana ya?   
  Nah ini, dekat Laut Kuning.”

“Benar, lihatlah nama-nama negeri sekitarnya.”

“Negeri Yi, negeri Wei.”

:

:

 :

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo
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: “Benar, demikian pula murid-muridnya mereka masing-masing rela 
    meninggalkan pekerjaan mereka demi mengikuti Nabi Kongzi.”

Oleh karena itu meskipun berat harus meninggalkan keluarga, 
negeri kelahiran dan kedudukan, Nabi Kongzi tetap 
melaksanakannya demi mengembalikan manusia kepada Jalan Suci 
Tian, sehingga Nabi Kongzi disebut Tianzhi Muduo atau Genta 
Rohani Utusan Tian Yang Maha Esa.”

 : “
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i atau Confucius yang mengisahkan
tentang pengembaraan Nabi Kongzi.!



zhōng guó 

AKTIVITAS
Mari menonton film 孔子 Kongzi  / Confucius yang mengisahkan 
pengembaraan Nabi Kongzi!
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Tengah Negara
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KARAKTER JUNZI :

Peserta didik  mengimani 
Nabi Kongzi sebagai Tianzhi Muduo

dan memiliki  sikap satya dan tepasarira
 dalam hidup

D. Nabi Kongzi, Genta Rohani TuhanD. Nabi Kongzi, Genta Rohani Tuhan
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“Guru sangat senang kalian semua hadir di 
Wen Miao.”

“Semua di tulisan Wen Miao pasti ada ceritannya, 
sayang Melissa tidak dapat membaca semua hanzi 
yang ada.”

“Guru, Yongki mau bertanya tentang bentuk genta 
yang di sebelah sana. Mengapa tidak sama dengan 
yang ada  tulisannya yang ini.”
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“Benar, genta yang ada tulisan Hanzi inilah yang disebut 
muduo.   Mu artinya kayu, duo artinya genta logam. Jadi 
muduo artinya genta logam dengan pemukul kayu.”

“Benar, intinya muduo untuk memberitahukan suatu berita 

penting.  Tentang tulisan zhong shu 中 恕 artinya satya dan 
tepasarira. Zhong shu adalah dasar ajaran agama 

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



70

“Setiap ada seorang Junzi lewat di sini, aku tidak pernah tidak 
meneumuinya. “Oleh para murid ia dipersilahkan menemui-
Nya. Setelah keluar, ia berkata,”Saudara-saudaraku, mengapa 
kalian nampak bermuram durja karena kehilangan 
kedudukan? Sudah lama dunia ingkar dari Jalan Suci, kini 
Tian Yang Maha Esa, menjadikan Guru selaku Muduo (Genta 
Rohani).” (Lunyu III:24)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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AKTIVITAS
Mari mengikuti kebaktian di Litang / Miao / Kelenteng pada 

sembahyang Dongzhi!

72

Shu Sun Wu Shu mencela Ajaran Zhong Ni. 
Zi Gong berkata,”Sia-sia saja ia berbuat demikian. Ajaran Zhong Ni 

tidak akan tercela. Kebijaksanaan orang-orang lain boleh 
diumpamakan sebagai bukit yang dapat dijelajahi dan dilewati. 

Sedangkan Ajaran Zhong Ni ialah laksana matahari dan bulan yang tak 
dapat diraih dan dijamah. Meskipun orang mencela, dapatkah ia 

merusakkan matahari dan bulan? 
Hal ini hanya menunjukkan ia tidak mengenal kemampuan diri 

sendiri.”

(Lunyu XIX:24)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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genta dengan
pemukul kayu
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Mengzi
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Kongzi Miao berada di puncak gunung Tai / Taishan

Muduo atau genta logam dengan pemukul kayu di 

Kongzi Yanjiuyuan, Qufu
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Mengzi lahir pada tahun 372 SM (107 tahun setelah Nabi Kongzi 
wafat) dan wafat pada tahun 289 SM dalam usia 83 tahun. Ibu Mengzi 
terkenal sebagai ibu yang bijaksana. Demi pendidikan anaknya ia 
sampai tiga kali pindah rumah (makam, pasar dan sekolah). Mengzi 
menjadi manusia besar berkat jasa kebijaksanaan sang bunda.

Mengzi hidup pada jaman peperangan Zhanguo 战   yang 
merupakan bagian akhir jaman dinasti Qin. Keadaan jaman yang jauh 
lebih buruk dari pada jaman Nabi Kongzi. Mengzi merupakan bagian 
dari Kitab Sishu yang berisi kumpulan tulisan yang mencatat ajaran 
dan percakapan Mengzi dalam menghadapi kemelut jaman yang 
sangat membahayakan kemurnian ajaran Rujiao yang benar.

Mengzi diberi gelar Ya Sheng atau wakil Nabi.

国

“Bo Yi adalah Nabi Kesucian, 
Yi Yin adalah Nabi Kewajiban,

 Liu Xia Hui ialah Nabi Keharmonisan
dan Nabi Kongzi ialah Nabi Segala Masa.

Maka Kongzi dinamakan: yang Lengkap, Besar, dan 
Sempurna.

Yang dimaksud dengan Lengkap, Besar, dan Sempurna 
ialah 

suara musik yang lengkap dengan lonceng dari logam 
dan 

lonceng dari batu kumala.

Suara lonceng dari logam sebagai pembuka lagu dan 
lonceng 

dari kumala sebagai penutup lagu. 
Sebagai pembuka lagu yang memadukan

keharmonisan, ialah menunjukkan KebijaksanaanNya 
dalam

melakukan pekerjaan dan sebagai penutup lagu, 

Nabi Kongzi Tianzhi Muduo



D. Keuletan Raja Da Yu dan Karya 
     Raja Wen

Xian You Yi De. 

Menteri Yu yang gigih

Wei De Dong Tian, 

siapakah yang berhasil 

mengatasi banjir Guru?

A. Nabi dan Raja Suci Purba

78

B. Kearifan Raja Yao

C. Kerendahan Hati Raja Shun

Pelajaran 3

Nabi dan Raja SuciNabi dan Raja Suci
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KARAKTER JUNZI :
Peserta didik memiliki sikap satya dan 

hormat pada wahyu Tian yang telah 
diterima oleh para Nabi dan Raja Suci
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A. Nabi dan Raja Suci PurbaA. Nabi dan Raja Suci Purba

Nabi dan Raja Suci
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“Bukan, catatan sejarah dunia disesuaikan dengan tahun 0 yaitu 
ditandai dengan kelahiran Isa Almasih, maka semua peristiwa 
disesuaikan dengan penyebutan tahun Masehi oleh sarjana barat.”

Benar,  sejarah berarti catatan peristiwa yang telah lalu dan sekarang 
kita berada di abad 21 memasuki tahun 2013 dan akan terus 
bertambah.”

“Sejarah Zhongguo telah ada 3000 tahun sebelum masehi, artinya 
hingga saat ini telah 5000 tahun. Catatan sejarah menunjukkan 
beberapa Nabi dan Raja Purba yang telah menerima wahyu atau  
Firman Tian.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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“Guru akan bercerita tentang Raja Suci Fu Xi 伏羲 dan Raja Suci 
Huang Di黄帝.”

“Wow, raja suci? Pasti mereka hebat!”

“Raja Suci Fu Xi  & Raja Suci Huang Di  sekaligus sebagai nabi-nabi 
purba yang menerima wahyu Tian dan mengemban tugas sebagai 
Utusan Tian. Raja Fu Xi  yang hidup pada tahun 2953-2838 sebelum 
masehi, telah membawakan peradaban bagi rakyatnya bersama adik 
perempuannya yang bernama Nu Wa menetapkan hukum 
perkawinan. 

“Melissa belum pernah mendengar cerita Nabi dan Raja Purba, 
bisakah Guru menceritakannnya?”

“Pada saat Raja Suci Fu Xi  sampai di sungai He, beliau telah beroleh 
penglihatan muncul seekor kuda naga, hewan berbadan kuda dan 
berkepala naga yang mendukung peta di punggungnya muncul dari 
sungai. Peta itu berupa tanda-tanda negatif ( Yin 阴 )  dan positif 
(Yang 阳). Setelah melihat peta itu maka turunlah karunia Tian yang 
menjadikan beliau mampu menyusun rangkaian tanda-tanda Ba 
Gua 八 卦 (Delapan Diagram) yang menjelaskan kejadian alam 
semesta dengan segala isinya.”

Nabi dan Raja Suci



”Dari Peta Firman tersebut beliau memperoleh petunjuk Tuhan 
dalam mengemban tugas-tugasnya menetapkan Hukum, dan 
membimbing rakyatnya berbakti kepada Tian Yang Maha Esa dan 
membina masyarakatnya. Raja Suci Huang Di telah membawakan 
dan mengenalkan rakyatnya  tentang beribadah, astronomi, 
pembagian sawah, huruf tulis, pakaian sopan, nama hari dan tahun, 
undang-undang, peribadahan, pengobatan, dan lain-lain. Dokumen 
kitab suci beliau juga tidak ada.”

”Wah, sayang sekali! Zhenhui ingin tahu bentuk huruf pertama yang 
ditulis, tentu menarik sekali!”

”Sayang tidak terdokumentasi, oleh karena itu kita harus bersyukur 
bahwa kitab-kitab suci selanjutnya masih dapat dihimpun dan 
ditulis kembali oleh Nabi Kongzi. Minggu depan masih ada cerita 
selanjutnya, Wei De Dong Tian.”

“Xian You Yi De, Guru.”

”Sayang, ajaran-ajaran beliau tidak ada dokumen tertulis yang 
lengkap hanya tanda-tanda Ba Gua tersebut maka Raja Suci Fu Xi  
dinyatakan telah menerima Wahyu He Tu 河图  atau Peta dari 
Sungai He. Saat ini sungai yang dimaksud tersebut adalah Sungai 
Kuning atau Huang He.”

”Bagaimana kelanjutannya, Guru?”

”Sejarah mencatat raja suci berikutnya adalah Raja Suci Huang Di. 
Beliau hidup pada tahun 2698-2598 sebelum masehi. Pada masa 
pemerintahan beliau telah membawa kesejahteraan dan peradaban 
yang lebih maju sehingga Tian Yang Maha Esa telah berkenan 
kepadanya. Setelah beliau berhasil membawakan perdamaian bagi 
rakyatnya dan ketika beliau telah melakukan puasa dan mensucikan 

diri selama tujuh hari; waktu melakukan 
perjalanan antara sungai He dan Luo dan 
tiba di pusaran air yang bernama Cui 
Gui, ada seekor ikan besar yang 
berenang-renang menjumpai beliau, 
orang-orang yang ada  di kanan kirinya 
t idak nampak.  Bel iau ber lutut  
menyambut dan memeriksanya. 
Ternyata ikan itu membawa Lu Tu 箓图  
atau Peta Firman.”
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AKTIVITAS
Buatlah mind map tentang wahyu dan karya Nabi Fu Xi dan Nabi 
Huang Di!

83Nabi dan Raja Suci



伏羲 Fú Xī

XīFú Húang Di
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黄帝 Huáng Dì
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Nabi bersabda, “Adapun yang menyebabkan Raja Shun itu besar 

bijaksananya ialah ia suka bertanya dan meneliti kata-kata yang 

sederhana sekalipun. yang buruk disembunyikan dan yang baik 

diluaskan. Dengan mengambil kedua ujung tiap perkara dan 

menetapkan tengahnya, ia mengatur rakyat. Demikianlah sebabnya 

ia terkenal sebagai Raja Shun.”

(Zhongyong V:1)

Nabi dan Raja Suci



86 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



B
er

ib
ad

ah

A
st

ro
no

m
i

P
em

ba
gi

an
 s

aw
ah

H
ur

uf
 t

ul
is

P
ak

ai
an

 s
op

an

N
am

a 
H

ar
i 

da
n 

T
ah

un

U
nd

an
g 

- 
U

nd
an

g

P
er

ib
ad

at
an

P
en

go
ba

ta
n

H
ua

ng
 D

i

 

 

H
id

up
 2

69
8 

- 
25

98
 S

M

M
en

er
im

a 
L

u 
T

u 
??

at
au

 P
et

a 
fi

rm
an

M
en

et
ap

ka
n 

hu
ku

m

R
ak

ya
t 

be
rb

ak
ti

 k
ep

ad
a 

T
ia

n

M
em

bi
na

 m
as

ya
ra

ka
t

87Nabi dan Raja Suci



88 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



89

“Selamat Tahun Baru, berlaksa karya sesuai 
harapan/Gong He Xin Xi, Wan Shi Ru Yi.”

“Selamat Tahun Baru Semoga Sukes dan 
Makmur/Gong Xi Fa Cai.” 

Hongbao atau bungkusan berwarna merah berisi uang diberikan oleh orang 
tua kepada anak-anak atau yang lebih muda sebagai simbol berbagi rejeki 
sesuai dengan kemampuan. Warna merah melambangkan kebahagiaan, 
mendominasi peringatan Tahun Baru Kongzi Li. 

Peringatan ini bukan sekedar tradisi suku Tionghoa tetapi mengandung 
makna suci dan penting, seperti yang tertulis dalam kitab Wujing sebagai 
berikut

“Pada hari permulaan tahun, jadikanlah sebagai hari agung untuk 
melakukan persembahyangan besar kehadirat Tian 

(Tuhan Yang Maha Esa).”

Nabi dan Raja Suci



KARAKTER JUNZI :
Peserta didik meneladani  kearifan sikap dan 

rasa tanggung jawab Raja Yao dalam 
mengambil keputusan

90

A. Kearifan Raja YaoA. Kearifan Raja Yao
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“Wei De Dong Tian, anak-anak.”

“Bagaimana kelanjutan cerita minggu lalu, Guru?”

“Tertarik untuk mendengarnya? Rongxin juga sudah tidak sabar   
menanyakannya.”

Raja Yao 堯 

“Guru akan bercerita tentang seorang Raja Purba yang bijaksana 
yaitu Raja Yao. Ayah Yao adalah cucu buyut Huang Di. Usia 20 
tahun meneruskan tahta ayahnya, membangun ibukota Pingyang, 
sekarang kota Linfen. propinsi Shanxi. Raja Yao dikenal sebagai raja 
yang bijak dan pandai.

Nabi dan Raja Suci
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“Apakah para raja suci tersebut dapat disebut sebagai pahlawan, 
Guru?”

“Benar sekali Yongki, pahlawan adalah orang yang berjasa. Para raja 
suci masing-masing menerima Wahyu Tian dan telah 
menjalankannya dengan kesungguhan sehingga berguna bagi 
kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.”

“Demikianlah cerita kearifan Raja Yao yang benar-benar 
mempersiapkan penggantinya demi kepentingan rakyat”

“Bagus sekali ceritanya, biasanya raja selalu menurunkan 
kekuasaannya pada anaknya tetapi Raja Yao tidak demikian. 
Mengapa Raja Yao sangat mempercayakan tahtanya kepada Shun?”

“Pertanyaan yang bagus, minggu depan Guru akan menceritakan. 
Semoga cerita ini berguna untuk kalian. Wei De Dong Tian.”

“Xian You Yi De, Guru.”

“Raja Yao pandai menjalankan politik negara, menteri-menterinya 
sangat handal dalam bidang masing-masing. Menteri Shun 
menangani masalah sipil, Menteri Qi menangani militer, Menteri 
Pertanian bernama Hou Ji, Menteri Gao Yao  menangani masalah 
perundang-undangan.”

“Pilihan jatuh pada Shun, seorang muda yang pandai, terkenal 
dengan tabiat yang bajik sebagai anak yang berbakti, dicintai dan 
dihormati semua orang. Raja Yao memutuskan untuk memberikan 
kesempatan kepada Shun untuk membuktikan kemampuannya 
setalah membantu selama 28 tahun.”

“Masalah terbesar saat Raja Yao berkuasa adalah masalah banjir. 
Selama 60 tahun Raja Yao berturut-turut memerintah Gong Gong, 
Gun  ayah Yu  dan Yu memperbaiki pengairan.”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Identifikasikan kearifan Raja Yao dan karya-karya agungnya!

AKTIVITAS
Diskusikan jasa-jasa Raja Yao bagi masyarakat!

93

Di dalam Kitab Sanjak (Shi Jing) tertulis, “Betapa Agung Raja 

WenWang, O! betapa cemerlang di Tempatnya.” (Shi Jing III.1.1.4). 

Sebagai Raja ia berhanti di dalam Cinta Kasih; sebagai menteri 

berhenti pada Sikap Hormat (akan tugas); sebagai anak berhenti pada 

Sikap Bakti; sebagai ayah berhenti pada Sikap Kasih Sayang; dan di 

dalam pergaulan dengan rakyat senegeri berhenti pada Sikap Dapat 

Dipercaya.”

(Daxue III : 3)

Nabi dan Raja Suci



唐尧 Táng Yáo

YáoTáng 
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敬 天 公

Sejak tanggal 1 hingga 15 bulan ke-1 Kongzi Li umat Khonghucu dengan 

khusuk melakukan ritual agama dan saling mengucapkan selamat tahun baru 

kepada saudara dan teman.

Sejak hari kedua (tanggal 2 bulan ke-1 Kongzi Li) mulai membersihkan diri 

dan bersuci diri dengan tidak makan makanan yang mengandung daging atau  

chicai 吃 菜 yang bertujuan untuk memperluas cinta kasih kepada segenap 

mahluk hidup  dan  alam semesta serta menyambut Sembahyang Besar Tian 

(Tuhan Yang Maha Esa) yaitu Sembahyang Jing Tiangong.

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Sembahyang ini dilaksanakan pada tanggal 8 bulan ke-1 Kongzi Li, malam menjelang 
tanggal 9 bulan ke-1, pada pukul 23.00-01.00, saat Zishi. Pada saat inilah umat 
berprasetya ke hadirat Tian memohon bimbingan dan penyertaan untuk melaksanakan 
semua rencana yang akan dilaksanakan pada tahun yang baru ini.

Pada tanggal 15 bulan ke-1 dilaksanakan sembahyang Yuan Xiao atau Shang Yuan 
sebagai sujud syukur atas malam purnama pertama. Saat ini melambangkan berkah atas 
penghidupan dalam tahun yang baru dan dimulainya masa menanam.

Nabi dan Raja Suci



KARAKTER JUNZI :

Peserta didik meneladani sikap 
setia, bakti, rendah hati, suka 

mengalah dan peduli dari 
Raja Yu Shun

98

“Shun lahir di Yaoxu sekarang terletak di utara kabupaten   
  Yongji propinsi Shanxi. 

  Ibu Shun telah meninggal ketika Shun masih kecil.   
  Ayahnya yang dipanggil Gu Sou atau ‘si tua mata melotot’

  Gu Sou menikah lagi dengan ibu tiri, melahirkan adik tiri
  bernama Xiang.”

 :

C. Kerendahan Hati Raja Yu ShunC. Kerendahan Hati Raja Yu Shun

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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“Bukan, ada seorang yang bernama Yu     .Minggu depan akan guru 
ceritakan. Mari kita akhiri pelajaran hari ini dengan berdoa.”

100

“Shun ketika mengerjakan sawah, sering menangis dan 
berseru kepada Tian YME.” “ ... hati seorang anak yang 

berbakti sungguh berat kalau sampai tidak mendapat cinta 
orang tuanya. (Shun tentu berpikir).’Aku dengan sekuat 
tenaga membajak sawah, inilah wajar bagi seorang anak. 
Tetapi kalau ayah dan ibu sampai tidak mencintai diriku, 

orang macam apakah aku ini?”
(Mengzi VA:1/1-2)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



Nyanyikan lagu tentang Raja Shun!

AKTIVITAS 
Mari bermain peran tentang Raja Shun
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舜  Shùn

Ada orang bertanya,”Dengan Kebajikan 
membalas kejahatan, bagaimanakah itu”

Nabi bersabda,”Kalau demikian, dengan apa 
engkau dapat membalas Kebajikan?”

“Balaslah kejahatan dengan kelurusan dan 
balaslah Kebajikan dengan Kebajikan.”

(Lunyu XIV:34)

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Rangkaian upacara sembahyang Tahun Baru Kongzi Li pada bulan ke-1 

atau zhengyue 正月 meliputi 3 ibadah, antara lain :

1. Sembahyang Tahun Baru Kongzi Li pada tanggal 1

2. Sembahyang Jing Tiangong 敬 天 公 pada tanggal 8 menjelang 9, 

pukul 23.00-01.00

3. Sembahyang Yuan Xiao 元 宵 atau Shang Yuan pada tanggal 15 

Nabi dan Raja Suci



Peserta didik dapat meneladani keuletan 
Raja Da Yu dalam mengemban tugas dan 

menghargai karya Raja Wen

KARAKTER JUNZI :

Xian You Yi De. 

Menteri Yu yang gigih

Wei De Dong Tian, 

siapakah yang berhasil 

mengatasi banjir Guru?

106

D. Keuletan Raja Da Yu dan
     Karya Raja Wen
D. Keuletan Raja Da Yu dan
     Karya Raja Wen

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



“Raja Shun meneruskan usaha Raja Yao untuk mengatasi banjir tetapi 
belum berhasil. Yu hidup  pada 2205-2197 sebelum masehi. Yu 
adalah anak Gun    seorang kepala insinyur yang bertugas 
mengatasi masalah banjir ketika masa kepemimpinan Raja Yao.”

“Selama 13 tahun bekerja akhirnya Yu berhasil mengeringkan 
tanah sehingga rakyat dapat kembali bertani di tanah yang 
subur. Berkat kecakapan dan pengorbanannya, Yu berhasil 
membebaskan rakyat dari bencana banjir yang senantiasa 
melanda negerinya. Tian telah berkenan menurunkan Wahyu 
Hong Fan Jiu Chou atau Hukum Besar dengan 9 bagiannya. 
Wahyu diterima ketika Yu tiba di sungai Luo, Yu melihat 
seekor kura-kura raksasa yang di punggungnya terdapat 
Kitab yang ada Sembilan tanda-tanda yang menunjukkan 
unsur Yin dan Yang.Kitab Hong Fan merupakan ajaran suci 
tentang berbagai masalah kehidupan maupun kenegaraan 
yang diFirmankan Tian dan telah menjadi bagian kitab Shu 

”Luar biasa sekali kegigihan Yu. Kita juga harus belajar cara 
mengatasi banjir supaya Indonesia terbebas dari banjir yang 
merugikan rakyat!”

”Ya, kasihan para korban banjir yang kehilangan tempat tinggal dan 
pekerjaan, anak-anak tidak bisa bersekolah.”

107Nabi dan Raja Suci
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“Jika rakyat bebas banjir mereka akan dapat hidup tenang, terkadang 
banjir juga menimbulkan korban jiwa, alangkah indahnya jika 
negara dapat mengendalikan banjir.”

“Benar, oleh karena itu Raja Shun sangat menghargai prestasi Yu dan 
memberinya hadiah batu Yu  atau batu kumala yang sangat bernilai. 
Yu sangat setia membantu Raja Shun hingga Raja Shun wafat. Yu 
naik tahta menggantikan Raja Shun. Berkat jasa Yu yang sangat 
besar untuk kesejahteraan rakyat, maka Yu disebut sebagai Da Yu. 
Dari cerita tersebut, apa yang dapat kalian petik hikmahnya?”

”Setelah Raja Da Yu, masih ada  Raja Suci Wen atau dikenal dengan 
Wen Wang yang menerima Wahyu Tian sebelum Nabi Kongzi. Wen 
Wang  adalah rajamuda negeri Qi pada jaman pemerintahan raja 
Zhou dari dinasti Shang, maka beliau disebut Xi Bo atau Pangeran 
Barat. Oleh suatu fitnah beliau dihukum buang di tanah You Li oleh 
Raja Zhou yang sewenang-wenang. Ketika menerima wahyu, Wen 
Wang didatangi seekor burung suci merah atau Chi Niao yang 
membawa Kitab Suci Merah atau Dan Shu. Tian Yang Maha Esa 
telah menurunkan kecerahan batin sehingga beliau dapat 
membukukan kitab Yi Jing atau kitab wahyu tentang 
Perubahan/Penciptaan Tuhan atas alam semesta dengan segala 
peristiwa yang merupakan penjelasan lebih jauh dari tanda-tanda Ba 
Gua yang diterima oleh Raja Suci Fu Xi. Apakah kalian masih ingat 
kitab Yi Jing adalah bagian dari kitab apa?”

“Tepat sekali, mari kita buka kitab Lunyu bab XIII pasal 1, 
Rongxin   

Zi Gong bertanya tentang 

Zi Lu minta 

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



“Bagian dari kitab Wujing!”

“Bagus, Zhenhui! Demikianlah rangkaian sejarah Nabi dan Raja Suci 
dalam sejarah Rujiao semoga kalian dapat meneladani semangat 
perjuangan, pengorbanan dan kegigihan mereka. Wei De Dong Tian.”

“Xian You Yi De, Guru.”

Mari membaca puisi Wen Wang!

AKTIVITAS
Susunlah silsilah Raja & Nabi Suci dari Fu Xi  hingga Wen Wang!

Wen Wang
(Shi Jing III,1,1)
Raja suci Wen di tempat yang tinggi

O, memancar cerah di langit

Biar negeri Zhou negeri tua

Firman itu sungguh senantiasa baru

Sungguh gemilang Dinasti Zhou

Firman Tuhan turun tepat waktunya.

Raja suci Wen naik dan turun,

Di sisi kiri dan kanan Tuhan…

Tidakkah kau kenang leluhurmu,

Sungguh binalah Kebajikan

Senantiasa paculah diri menepati Firman

Akan membawakan banyak kebahagiaan…

TIAN Yang Maha Tinggi 

109Nabi dan Raja Suci



大禹Dà Yŭ

Dà Yŭ Wén Wáng

110 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



111

文王 Wén Wáng

Nabi terancam bahaya di Negeri Kuang.
Beliau bersabda,”Sepeninggal Raja Wen, bukanlah 

Kitab-kitabnya Aku yang mewarisi?” 
“Bila Tian YME, hendak memusnahkan Kitab-kitab itu, 

Aku sebagai orang lebih kemudian, tidak akan 
memperolehnya. Bila Tian tidak hendak memusnahkan 
Kitab-kitab itu, apa yang dapat dilakukan orang-orang 

negeri Kuang atas diriKu?”

(Lunyu IX:5)

Nabi dan Raja Suci
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Mendapat berita itu Nabi Kongzi bergegas mengikuti utusan 
Rajamuda. Ketika melihat hewan itu, berserulah beliau dengan suara 
haru dan tangis,

“. . . . itulah Qilin . . . .mengapa engkau menampakkan diri? Mengapa 

Gugur Sang Qilin

Nabi dan Raja Suci
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Nabi segera mengajak Zi Gong masuk. Zi Gong bertanya mengapa 
Nabi menyanyi demikian. Nabi menjawab
,
“Semalam Aku beroleh penglihatan, duduk di dalam sebuah gedung di 
antara dua tiang rumah. Ini mungkin karena aku keturunan dinasti Yin. 
Tidak ada raja suci yang datang, siapa mau mendengar ajaranKu? 
Kiranya sudah saatnya Aku meninggalkan dunia ini.”

“Tai Shan atau gunung Tai runtuh, balok-balok patah dan selesailah 

  riwayat Sang Bijak.”

Zi Gong yang kebetulan datang menjenguk, mendengar Nabi segera 

menyambut dengan nyanyian,

Setelah Qilin terbunuh, Tian menurunkan hujan darah yang membentuk 

huruf di luar Gerbang Luduan. Sejak saat itu Nabi Kongzi telah mengakhiri 

kegiatan keduniawian. Suatu pagi Nabi Kongzi berjalan-jalan di halaman 

rumah sambil menyeret tongkat yang dipegang di belakang puggungnya; 

terdengar nabi bernyanyi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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Makam Nabi Kongzi di Qufu, Zhongguo

“You Ruo berkata,’Apakah hanya pada manusia saja ada perbedaan 
tingkat? Bukankah Qilin itu yang terlebih di antara hewan, Feng 

Huang di antara burung, Tai Shan di antara gunung dan bukit, dan 
bengawan lautan di antara selokan-selokan? Nabi dan rakyat jelata 

ialah umat sejenis, tetapi dia mempunyai kelebihan di antara 
jenisnya. Dialah yang terpilih dan terlebih mulia. Sejak ada manusia 
hngga kini, sungguh belum ada yang lebih sempurna dari Kongzi.”

(Mengzi IIA:2/28)

Sejak saat itu Nabi tidak keluar rumah dan tujuh hari kemudian Nabi 
Kongzi wafat, pulang keharibaan Cahaya Kemuliaan Kebajikan, 
Keharibaan Tian Yang Maha Esa. Telah digenapkan tugas sebagai 
Tianzhi Muduo, Genta Rohani utusan Tian.

Nabi Kongzi wafat dalam usia 72 tahun, pada tanggal 18 bulan ke-2 
Kongzi Li  tahun 479 Sebelum Masehi, dimakamkan di kota Qufu  
dekat Sungai Sishui, Shandong, Zhongguo.

Nabi dan Raja Suci
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A. Junzi yang Berbakti dan Rendah Hati

C. Junzi yang Santun dan Menegakkan 
     Kebenaran

D. Junzi yang Bersuci Hati dan Tahu Malu

B. Junzi yang Satya dan Dapat Dipercaya

Pelajaran 4

Aku Seorang JunziAku Seorang JunziAku Seorang Junzi

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



KARAKTER JUNZI :
Peserta didik dapat 

meneladani sikap bakti, 
rendah hati dan tanggung 

jawab Hua Mulan

117

: ”Bagaimana cara menjadi seorang junzi, Guru?”

“Kitab Lunyu berisi percakapan Nabi Kongzi dan murid-murid yang 
berisi tentang berbagai masalah kehidupan. Dalam percakapan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa junzi adalah manusia paripurna 
yaitu seseorang yang dapat berpikir, bersikap, dan berlaku tepat 
sesuai dengan Firman Tian dan selalu memiliki semangat untuk 
membina diri sepanjang hidupnya. Maka dalam percakapan Nabi 
menyebutkan sikap dan perilaku yang boleh disebut junzi dan tidak.  
Menjadi junzi adalah cita-cita setiap umat Khonghucu.”

: “Zhenhui membaca kata junzi berulang kali di kitab Lunyu.”

A. Junzi yang Berbakti A. Junzi yang Berbakti 
dan Rendah Hatidan Rendah Hati

A. Junzi yang Berbakti 
dan Rendah Hati

Aku Seorang Junzi



: “Seorang junzi harus dapat memahami dan menerapkan Kebajikan. 
    Apakah Zhenhui telah mengetahui 8 Kebajikan?”

“Marilah kita berdoa sebelum memulai pelajaran.....shanzai.    
Ketika menuju ke kelas, Zhenhui bertanya tentang junzi. Siapa yang  
telah mengetahui arti junzi?”

“Seperti yang telah dijelaskan Guru, seorang yang dapat berpikir, 
  bersikap dan berlaku tepat sesuai dengan Firman Tian disebut seorang   
   junzi.”

“Bagus, apakah ada yang lain?”

“Orang yang baik, Guru.”

118 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV
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“Belum, Melisa ingin guru bercerita!”

“Mari kita urutkan dari awal yaitu berbakti, rendah hati, satya, 
dapat dipercaya, kesusilaan, kebenaran, suci hati dan tahu malu. 
Guru akan dijelaskan 2 hal yaitu xiao atau berbakti dan ti atau 
rendah hati. Pernahkah kalian mendengar cerita tentang seorang 
anak perempuan bernama Hua Mulan yang menggantikan 
ayahnya ke medan perang?”

Aku Seorang Junzi
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“Selain itu Mulan juga telah mengabdi kepada negara sehingga Mulan 
berhasil meninggalkan nama baik di jaman kemudian. Ini berarti 
Mulan telah memuliakan ayah bunda, yang merupakan AKHIR 
LAKU BAKTI. Peringatan sembahyang Qingming sebagai wujud 
bakti kepada leluhur atau orang tua yang telah tiada”

121Aku Seorang Junzi



AKTIVITAS
Buatlah sebuah puisi dengan tema bakti untuk orang tua! 
Hiaslah dan berikan kepada ayah dan ibu kalian!

122

!
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Ti
Rendah hati

Xiao
Berbakti

Aku Seorang Junzi
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Qingming artinya terang dan cerah gilang gemilang. Hari 

Qingming adalah hari suci untuk berziarah ke makam 

leluhur, yang dilaksanakan pada tanggal 5 April yaitu 104 

hari setelah hari Dongzhi tanggal 22 Desember
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KARAKTER JUNZI :
Peserta didik dapat meneladani 

sikap Min Sun yang  satya, dapat 
dipercaya, suka mengalah 

dan hidup sederhana

127

B. Junzi yang Satya 
dan Dapat Dipercaya

B. Junzi yang Satya 
dan Dapat Dipercaya

Aku Seorang Junzi
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“Sama, setia artinya patuh, taat, tetap dan teguh hati dalam 
persahabatan, berpegang teguh dalam pendirian dan janji. Siapa 
yang sudah dapat setia pada janjinya sendiri?” 

“Guru mempunyai sebuah cerita anak berbakti yang satya, mari 
Guru ceritakan. Min Sun adalah salah seorang murid Nabi Kongzi, 
hidup pada jaman Chunqiu, Dinasti Zhou pada tahun 1122 hingga 
255 SM (Sebelum Masehi).”

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



“Dengan semangat bakti, kesetiaan, dan cinta kepada saudara, 
keluarga Min Sun hidup damai, bahagia, dan sejahtera.”

129Aku Seorang Junzi
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Lengkapilah tabel tentang kewajiban sebagai anak dan kewajiban 
sebagai peserta didik!

AKTIVITAS
Berlatihlah drama pendek cerita Min Sun dengan berkelompok!

131Aku Seorang Junzi
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KARAKTER JUNZI :

Peserta didik dapat meneladani sikap 
Xiu Jing yang santun, berani 

menegakkan kebenaran dan memiliki 
cinta kasih kepada saudara

134

C. Junzi yang Santun
dan Menegakkan Kebenaran

C. Junzi yang Santun
dan Menegakkan Kebenaran
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junzi.”

135

Contoh yang bagus dan sering terjadi. Nah, ini ada sebuah cerita 
tentang seorang anak yang mengingatkan ibu dan neneknya. Judul 
cerita adalah Xiujing  Mengingatkan Ibunya, mari Guru ceritakan.”

“Pada jaman kerajaan Ming (1368 hingga 1643) ada seorang anak 
bernama Yang Xiu Jing berusia 13 tahun telah memiliki 2 orang adik 
perempuan.”
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Lengkapilah tabel contoh perilaku santun di rumah dan santun di 
sekolah yang pernah peserta didik lakukan!

AKTIVITAS
Buatlah wayang dari tokoh cerita Xiu Jing, mainkan dengan dialog 
seperti yang tertera pada cerita bergambar!

Nabi bersabda, “Di dalam melayani ayah 

bunda, boleh memperingatkan (teteapi 

hendaklah lemah lembut). Bila tidak diturut, 

bersikaplah lebih hormat dan janganlah 

melanggar. Meskipun harus bercapai lelah, 

janganlah menggerutu.”
(Lunyu IV:18)

138 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



lĭ

Lĭ

yĭ

Yĭ

139

Kesusilaan Kebenaran

Aku Seorang Junzi



140 Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti Kelas IV



B
er

p
ik

ir
, b

er
si

k
ap

, d
an

 b
er

la
k

u
 t

ep
at

 
se

su
ai

 F
ir

m
an

 T
ia

n
 s

er
ta

 m
em

il
ik

i 
se

m
an

ga
t 

m
em

b
in

a 
d

an
 m

em
p

er
b

ar
u

i 
d

ir
i 

se
la

ra
s 

d
en

ga
n

 w
at

ak
 s

ej
at

i

141Aku Seorang Junzi

B

B

B P

Y Y

Y Y

P P M
L

I
Y

I



KARAKTER JUNZI :

Peserta didik dapat mengembangkan 
pola pikir positif dan suci hati serta 
tahu malu dalam berkata, bersikap 

dan berbuat

142

D. Junzi yang Suci Hati
dan Tahu Malu

D. Junzi yang Suci Hati
dan Tahu Malu
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“Tidak boleh, sebaiknya harus memeriksa diri, mengapa kita belum 
dapat seperti dia dan harus bersemangat untuk lebih rajin belajar 
dan berlatih.”
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Lengkapilah tabel tentang perbuatan tidak suci hati dan perbuatan 
yang memalukan!
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AKTIVITAS
Mari bermain kartu 8 Kebajikan!
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Hari Duanyang 端 阳 tanggal 5 bulan ke-5 Kongzi Li adalah hari suci bersujud 

kepada Tian. Duan artinya lurus, terkemuka, terang, yang menjadi pokok atau 

sumber. Yang artinya matahari yang bersifat positif.

Matahari adalah sumber kehidupan, lambang rahmat dan kemurahan Tian 

kepada manusia dan segenap mahluk di dunia. Duanyang adalah saat matahari 

memancarkan cahaya paling keras.

Upacara Sembahyang Duangyang dilakukan pada saat wuxi yaitu pukul 11.00-

13.00. Pada saat inilah posisi matahari tegak lurus terhadap bumi sehingga telur 

ayam dapat berdiri tegak di lantai.

Hari Duanyang juga disebut Duanwu Jie 端 午 节  atau Festival Perahu Naga 

atau Baichuan 白 船, artinya seratus perahu. Festival ini diperingati dengan 

lomba mendayung perahu.

Hal ini untuk mengenang Qu Yuan, seorang pahlawan yang setia dan berbakti 

kepada negara.
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Wei De Dong Tian 
artinya : hanya Kebajikan Tian berkenan

Xian You Yi De

Shanzai

artinya : bersama miliki yang satu ; kebajikan

Salam Keimanan
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